BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum

Masakan Indonesia beraneka ragam macamnya dan telah mengalami perkembangan dimana pola masakan Indonesia mempunyai corak tersendiri dan masih banyak dipengaruhi adat istiadat, kebiasaan asal yang bersifat kedaerahan, keadaan lingkungan tempat tinggal, ekonomi, pendidikan dan sebagainya.

Seperti halnya negara lain, masakan di Indonesia pun khas. Setiap daerah mempunyai berbagai jenis masakan misalnya soto, sate, ikan, sayur, nasi, sambal dan masih banyak lagi jenis masakan lainnya.

Lain daerah lain pula masakan khas daerahnya, setiap daerah mempunyai khas masakan tersendiri, mulai dari bumbu yang digunakan, alat, atau cara mengolahnya. Masakan khas daerah misalnya  soto, soto adalah hidangan gurih berkuah hasil dari rebusan daging (ayam, sapi, kambing atau jerohan) dengan air, air beras maupun air santan, ditambah campuran bumbu dan rempah-rempah khas indonesia. Dilengkapi dengan aneka pelengkap antara lain; telur, kentang rebus atau goreng, soun, bihun, tauge, tomat, irisan daun bawang, irisan daun seledri, dan kerupuk atau emping. Soto bisa disantap tanpa atau dengan nasi, lontong atau ketupat. Soto juga merupakan salah satu jenis masakan khas daerah terkenal. Hampir setiap daerah di Indonesia memiliki hidangan soto. Cita rasa satu jenis soto berlainan dari satu daerah dengan daerah lainya. Karena racikan bumbunya dan bahan yang berbeda-beda, disesuaikan dengan cita rasa daerahnya. Seperti kita ketahui ada banyak jenis soto  yang populer, seperti oto Kudus, soto Lamongan, soto Banten, dan sebagainya. 

Jenis masakan serba ikan tak bisa lepas dari kehidupan masyarakat Indonesia, dari ikan mas, banding, tongkol, kembung sampai dengan ikan teri. Ikan-ikan tersebut dimasak dengan berbagai cara misalnya digoreng, dimasak pakai santan, dibakar, ditumis dan berbagai cara masak lainnya.

Begitu pula dengan nasi, nasi merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia pada umumnya. Nasi putih yang rasanya netral memang paling aman, tapi bisa saja berkreasi, sehingga menghasilkan jenis masakan yang enak untu disantap. Misalnya nasi uduk, nasi kuning, nasi kebuli atau nasi goreng dapat dijadikan pilihan yang terpenting  kombinasi lauknya cocok.

Sambal juga merupakan bagian kehidupan dan budaya makan bangsa kita dari sabang sampai merauke. Peranan sambal cukup besar sebagai penambah dan perangsang selera makan. Beberapa hidangan mutlak didampingi sambal yang ssuai untyk mengimbanginya. Tiap daerah membanggakan selera sambal berbeda yang sering diwarnai oleh bahan mentah setempat. Ada sambal berselera asam seperti Sambal Jeruk Mentah, ada yang cenderung manis seperti Sambal Bajak atau Sambal Petis Udang. Ataupun berkesan gurih seperti Sambal Terasi. Ada sambal yang biasanya mendampingi hidangan tertentu, ada pula yang bisa menemani nasi hangat sebagai lauk. Setiap resep dirancang untuk satu porsi yang dapat dinikmati 4-6 orang. 

Peranan sate juga cukup besar bagi masyarakat Indonesia. Sate adalah makanan berbentuk potongan-potongan kecil dari bahan pangan. Kemudian diberi bumbu, ditusuk dengan tusukan sate yang terbuat dari potongan bambu dan dipanggang. Disajikan bersama saus kacang atau saus kecap dan dimakan  bersama nasi hangatatau lontong. Jenis makanan istimewa ini, dikenal hampir disetiap pelosok Indonesia, bahkan masing-masing daerah mempunyai kekhasan tersendiri baik bahan makanannya maupun bumbunya.

2.2 Konsep Basis Data


Satu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari Database dan Set Program Pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data. 


Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan ataupun instansi.


Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity. Entity adalah suatu objek yang nyata dan akan direkam. 


Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisiensikan pemasukkan atau perekaman informasi dan pengambilan serta pembacaan informasi ke dalam database.

2.3  Perancangan Basis Data 


Merancang Database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan di samping perancangan model phisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa mendatang.


Pada pendekatan model konseptual, beberapa konsep pendekatan relational digunakan, namun tidak berarti konsep ini nantinya diimplementasikan ke model Relational saja tetapi dapat juga dipakai pada model Hierarchical dan model Network.
Untuk relasi antar tabel dapat dilakukan pendekatan model data relational dimana terdapat dua buah teknik yaitu teknik normalisasi dan teknik entity relationship

2.3.1 Teknik normalisasi


Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah / insert, menghapus / delete, mengubah / update,  membaca / retrieve pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.


Sebelum mengenal lebih jauh mengenai Normalisasi ada beberapa  konsep yang harus diketahui lebih dahulu yaitu :

· Field / atribute kunci 

· Kebergantungan fungsi (functional dependency)

2.3.1.1 Field / Atribute Kunci


Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record, misalnya nomor pegawai merupakan kunci dari tabel pegawai suatu perusahaan, setiap pencarian cukup dengan menyebut nomor pegawai maka dapat diketahui nama, alamat dan atribut lainnya mengenai seorang pegawai tersebut.

2.3.1.2 Kandidate Key (Kunci kandidat /kunci calon )


Kunci kandidat adalah satu atribute atau satu set minimal atribute yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesific dari entity. Satu minimal set dari atribute menyatakan secara tak langsung dimana Anda tidak dapat membuang beberapa atribute dalam set tanpa merusak kepemilikan yang unik.


Jika satu kunci kandidat berisi dari satu atribute, maka biasanya disebut sebagai composite key (Kunci campuran atau gabungan).

2.3.1.3 Primary Key ( Kunci primer )


Primary Key adalah satu atribute atau satu set minimal atribute yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesific, tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity. 


Setiap kunci kandidat punya peluang menjadi primary key, tetapi sebaiknya dipilih satu saja yang dapat mewakili secara menyeluruh terhadap entity yang ada.

2.3.1.4 Alternate Key (Kunci Alternatif)


Alternate key adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai primary key. Kerap kali kunci alternatif dipakai sebagai kunci pengurutan dalam laporan misalnya.

2.3.1.5  Foreign Key (Kunci Tamu)


Foreign key adalah satu atribute (atau satu set atribute) yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya. Kunci tamu ditempatkan pada entity anak dan sama dengan kunci primary induk direlasikan. Hubungan antara entity induk dengan anak adalah hubungan satu lawan banyak (one to many relationship).

2.3.2 Entity Relationship Konsep

Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Demikian pula untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribute dalam suatu file antara lain.:

2.3.2.1 One to one 

Adalah hubungan antara file  pertama dan file  kedua adalah satu banding satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda panah lingkaran untuk menunjukan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal

2.3.2.2 One to many


Adalah hubungan antara file pertama dengan file  kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat dibalik banyak lawan satu. Seperti pada Sistem Informasi Masakan Khas Daerah Di Indonesia, dimana satu propinsi mempunyai banyak daerah dan daerah-daerah tersebut  hanya di ada dalam satu propinsi  pula. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut.

2.3.2.3 Many to many

Adalah hubungan antar file pertama dengan file kedua banyak berbanding banyak.. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut.

2.3.3 Bentuk-bentuk Normalisasi

2.3.3.1 Bentuk Tidak Normal


Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

2.3.3.2 Bentuk Normal Kesatu (1NF / First Normal Form)


Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar / rata), data dibentuk dalam satu record dan nilai dari field-field berupa “atomic value”. Tidak ada set atribute yang berulang-ulang atau atribute bernilai ganda (multivalue). 

2.3.3.3 Bentuk Normal Kedua (2NF / Second Normal Form)


Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribute bukan kunci yang harus tergantung secara fungsi pada kunci utama / primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci field. Kunci field harus unik dan dapat mewakili atribute lain yang menjadi anggotanya.

2.3.3.4 Bentuk Normal Ketiga (3NF / Third Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci yang harus tergantung pada primary key.

2.4  Sekilas Tentang Delphi

Delphi merupakan perangkat aplikasi yang sangat terkenal dilingkungan windows. Dengan menggunakan perangkat lunak ini kita dapat menggunakan membangun berbagai aplikasi windows (permainan, multimedia, database, dan lain-lain) dengan cepat dan mudah. Dengan pendekatan visual kita dapat menciptakan aplikasi yang canggih (dan pasti disukai oleh pemakai) tanpa banyak menuliskan kode dan Delphi juga menggunakan bahasa Object Pascal sebagai bahasa dasar.

2.4.1 Mengenal bagian-bagian IDE

Didalam Delphi dikenal dengan IDE (integrated depelopment environment), IDE ini merupakan bagian dari Delphi yang digunakan untuk menciptakan aplikasi. Melalui IDE inilah pemrograman secara visual merancang tampilan untuk pemakai (antar muka pemakai) dan menuliskan kode. Adapun bagian-bagian dari  IDE antara lain:

a) Menu utama

Menu utama pada Delphi berisi sejumlah menu (file, edit, search dan sebagainya) dan memiliki kegunaan untuk memanggil atau menyimpan program, menjalankan program dan sebagainya

b) Speedbar 

Speedbar atau juga disebut toolbar, berisi sejumlah ikon untuk melakukan suatu operasi dengan cepat dan sering digunakan

c) Componen palette

Component palette berisi komponen-komponen yang dapat diletakan pada form.

d) Form Designer 

Form Designer merupakan tempat dimana dapat merancang jendela aplikasi. Perancangan form ini dapat dilakukan dengan meletakan komponen-komponen yang di ambil dari component palette

e) Code Explorer

Code Explorer merupakan tempat untuk menuliskan program dan disinilah pernyataan-pernyatan dalam object pascal. Perlu diperhatikan dalam code explorer anda tidak perlu menuliskan seluruh kode sumber.

f) Object inspector

Object inspector digunakan untuk mengubah karakteristik sebuah komponen. Pada object inspector terdapat dua tab yaitu properties dan event yang dapat diaktifkan dengan menklik salah satu

2.4.2 Database Dekstop

Database Desktop (DBD) dalah utilitas yang disediakan Delphi untuk membuat tabel, indeks, memenipulasi tabel, dan sebagainya. Untuk membuka DBD, pilih menu Start | Programs Delphi | Database Dekstop

Pada kenyatannya, DBD paling sering digunakan untuk membuat tabel, Delphi dapat menanganu dua macam tabel yaitu tipe dBase (.DBF) dan paradox(.DB) 

2.4.2.1 Tabel dBase 

Bila anda memilih tabel dBase (versi berapa saja). DBD akan menampilkan kotak dialog yang meminta anda memasukan daftar field. Ada empat data yang harus anda isikan untuk membuat sebuah field, yaitu:

1. Field Name, Menentukan nama field.

2. Type, menentrukan type field

3. Size, menentukan ukuran field. Untuk tipe character bisa mengisikan angka 0 – 254. untuk type numeric atau float bisa mengisi angka 0 – 20.

4. Dec, menentukan jumlahangka dibelakang koma. Hanya perlu mengisi Dec bila tipe field adalah numeric atau float.

Nama sebuah field harus mengikuti aturan – aturan sebagai berikut:

1. Panjang tidak boleh lebih dari 10 karakter.

2. Tidak diperboleh adanya karakter spasi

3. tidak boleh ada dua field yang memiliki nam sama. Dengan kata lain, naman field harus unik yang perlu diperhatikan, dBase tidak membedakan huruf besar dan huruf kecil.

2.4.2.2 Tabel Paradox


Cara membuat tabel paradox tidak banyak berbeda dengan tabel dBase. Bila dibandingkan dengan tabel dbase kolom isian field pada tabel Paradox mempunyai tambahan satu kolom, yaitu key. Kolom ini akan menentukan field mana yang digunakan sebagai kunci primer (ditandai dengan tanda asterisk ‘*’). Adapu aturan-aturan penamaan fieldnya antaralain:

1. Panjang maksimum 25 karakter

2. nama field tidak boleh diawali dengan karakter spasi. Meskipun demikian karakter spasi diperbolehkan dila diletakan ditengah.

3. setiap nama filed harus unik

4. tidak bisa menggunakan karakter koma (,), pipa ( | ), dan tanda seru (!) untuk memberi nama.

5. jangan menggunakan keyword SQL untuk memberi nama, misalnya SELECT, INSERT, DELETE, dan sebagainya.

2.4.2.3 Query


Dengan DBD bisa membuat dua macam query yaitu SQL (Structured Query Language) dan QBE (Query By Example). 

SQL adalah bahasa yang digunakan untuk membuat dan memanipulasi  beberapa tabel adata yang saling berhubungan. Pada dasarnya perintah-perintah SQL dibagi  dua, yaitu DML (Data Manipulation Language) dan DDL ( Data Definition Language). Perintah perintah pada DML digunakan untuk memenipulasi tabel, seperti menambah record (INSERT), menghapus record (DELETE), dan sebagainya. Perintah – perintah pada DDL digunakan untuk membuat tabel (CREATE TABLE), membuat indeks (CREATE INDEX) dan sebagainya.

QBE sebenarnya sama dengan SQL hanya saja Anda tidak perlu tahu perlu tahu perintah-perintah SQL dengan detail. Secara mudah QBE dapat dikatakan penulisan SQL secara Visual. QBE biasanya digunakan para pemrogram yang ingin belajar SQL. Hal ini dikarenakan QBE bisa menuliskan program dalam format SQL.
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